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ABSTRACT 

 
Realizing how important work motivation and work loyalty are in an effort 

to improve employee performance, the General Section of the Gianyar Regency 
Regional Secretariat with all its limitations tries to implement the program. There 
are concerns and findings regarding the problem of work motivation and work 
loyalty in an effort to improve and improve employee performance in accordance 
with the purpose of this study to determine the effect of work motivation and work 
loyalty on employee performance at the General Section of the Regional 
Secretariat of Gianyar Regency. The sampling technique used the saturated 
sampling technique with a total sample of 43 employees. Data analysis in this 
study uses Multiple Linear Regression Analysis which data processing is assisted 
by using the IBM SPSS Statistic 25 application. 

The results showed that 1) Work motivation had a positive and significant 
effect on employee performance in the General Section of the Gianyar Regency 
Regional Secretariat 2) Work loyalty had a positive and significant impact on 
employee performance in the General Section of the Gianyar Regency Regional 
Secretariat. Suggestions that can be given to agencies include: to the leadership 
of the General Section of the Gianyar Regency Regional Secretariat providing 
opportunities for employees to attend training and seminars, create more working 
relationships between employees and superiors and fellow employees in one 
section or with other sections, in Placement of employees should be adjusted 
between positions with employee education and pay attention to the accuracy of 
employee work by carrying out existing work standards / SOPs properly and 
firmly. 
Keywords: work motivation, work loyalty, employee performance 
 
I. PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan kesuksesan 
seseorang dalam melaksanakan tugas 
dan tujuan. Dari kinerja sebagai tolak 
ukur untuk mengevaluasi sejauh mana 
karyawan tersebut memberikan 
kemampuannya terhadap perusahaan. 
Bila kinerja pegawai baik maka 
kemungkinan besar kinerja organisasi 
juga baik. Rendahnya kinerja pegawai 
dapat berpegaruh besar terhadap 
organisasi tersebut. Hal ini di 

sebabkan karena kurang optimalnya 
dalam tanggung jawab terhadap 
pekerjaannya. 

Mangkunegara (2013:67), 
kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Kinerja pegawai yang 
baik sangatlah diharapkan oleh suatu 
organisasi, karena semakin banyak 
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pegawai yang memiliki kinerja tinggi, 
maka kinerja suatu organisasi secara 
keseluruhan akan meningkat sehingga 
tujuan akan dapat dicapai dan 
diwujudkan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. Sekretariat 
Daerah Kabupaten Gianyar 
merupakan unsur staf yang dipimpin 
oleh Sekretaris Daerah, berkedudukan 
di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Bupati. Dalam penelitian ini 
hanya membahas pegawai pada 
Bagian Umum yaitu sebanyak 43 
orang pegawai, dengan alasan 
pegawai Bagian Umum mengalami 
permasalahan terkait kinerja kerjanya. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Sekretaris Daerah, setiap 
tahunnya Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Gianyar telah 
melaksanakan program kerja. Dari 
hasil realisasi program kerja tersebut, 
hampir semua kegiatan tercapai 
sesuai dengan target yang ditetapkan. 
Walapun hampir semua program 
kerja terlaksana dan tercapai, namun 
berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan Kepala Bagian 
dan beberapa pegawai pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Gianyar terkait kinerja pegawai, 
penulis menemukan adanya 
permasalahan dalam kinerja 
diantaranya masih ada pegawai yang 
tidak mampu menyelesaikan 
pekerjaannya sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan, masih 
rendahnya kualitas kerja yang 
dihasilkan pegawai yaitu ada 
beberapa pekerjaan yang dihasilkan 
masih kurang optimal, penyelesaian 
pekerjaan secara tepat waktu, teliti, 
cermat dan akurat belum dapat 
terpenuhi. Pegawai tidak 
menggunakan seluruh waktu kerjanya 
dan lebih mementingkan hal lain 

diluar pekerjaan. Masih terlihat ada 
pegawai yang datang terlambat, 
pulang mendahului dan istirahat 
melebihi waktu yang ditentukan serta 
masih terlihat adanya pegawai yang 
lebih suka bekerja secara individu 
daripada harus bekerja bersama. 

Berdasarkan pengamatan di 
lapangan bahwa rendahnya kinerja 
pegawai pada Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kabupaten 
Gianyar ini diakibatkan oleh 
banyaknya faktor, yang 
mempengaruhi kinerja pegawai 
diantaranya masalah motivasi kerja 
dan loyalitas kerja. Seperti   yang   
diungkapkan   oleh  Mangkunegara  
(2009:93)  motivasi merupakan 
kondisi atau energi yang 
menggerakan diri karyawan yang 
terarah atau tertuju untuk mencapai 
tujuan organisasi perusahaan. Sikap 
mental karyawan yang positif 
terhadap situasi kerja itulah yang 
memperkuat motivasi kerjanya untuk 
mencapai kinerja yang maksimal. 

Chrisnanda (2017) menyatakan 
pemahaman motivasi, baik yang ada 
dalam diri karyawan maupun yang 
berasal dari lingkungan akan dapat 
membantu dalam peningkatan kinerja. 
Dalam hal ini seorang manajer perlu 
mengarahkan motivasi dengan 
menciptakan kondisi organisasi 
sehingga para karyawan merasa 
terpacu untuk bekerja lebih keras agar 
kinerja yang dicapai juga tinggi. 

Hasil penelitian Lydia dan Eddy 
(2017), menunjukkan bahwa motivasi 
kerja secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di CV 
Hartono Flash Surabaya. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dimas dan Futtry 
(2019), berdasarkan hasil analisis 
dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan motivasi 
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kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Arisma Indonesia Merdeka. 

Selain masalah motivasi kerja, 
loyalitas kerja juga menjadi  salah  
satufaktor yang mempengaruhi 
kinerja kerja. Hasibuan (2017:95), 
loyalitas kerja adalah salah satu hal 
yang dipergunakan untuk 
memberikan penilaian kepada 
karyawan yang diantaranya meliputi 
setia akan pekerjaannya, setia dengan 
jabatannya dan setia dengan 
organisasi.  

Organisasi membutuhkan 
pegawai yang memiliki loyalitas kerja 
tinggi, karena dengan adanya loyalitas 
kerja yang tinggi dari pegawai, maka 
pegawai dapat bekerja sesuai dengan 
standar yang diberikan oleh 
organisasi dan dapat meningkatkan 
kualitas kerjanya. Pegawai yang 
memiliki loyalitas kerja rendah 
terhadap organisasi dapat menganggu 
kinerja organisasi, serta organisasi 
tidak dapat mencapai target kerja 
sesuai dengan yang diharapkan. 

Banyak peneliti yang 
menyatakan bahwa loyalitas pegawai 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi. Loyalitas kerja ini 
nantinya akan mempengaruhi kinerja 
sebuah organisasi ataupun 
perusahaan. Pernyataan tersebut 
didukung oleh penelitian Sofiyah 
(2016), hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa secara variabel 
loyalitas berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Varia 
Usaha. Penelitian ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sahar dan Resky (2019), 
berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa loyalitas 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian-uraian 
permasalahan di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Motivasi Kerja Dan 
Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kabupaten 
Gianyar”. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Penetapan Tujuan (Goal 

Setting Theory) 
Penelitian ini menggunakan 

Goal Setting Theory yang 
dikemukakan oleh Locke (1968) 
sebagai teori utama (grand theory). 
Goal Setting Theory merupakan salah 
satu bentuk teori motivasi. Goal 
Setting Theory menekankan pada 
pentingnya hubungan antara tujuan 
yang ditetapkan dan kinerja yang 
dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu 
seseorang yang mampu memahami 
tujuan yang diharapkan oleh 
organisasi, maka pemahaman tersebut 
akan mempengaruhi prilaku kerjanya. 
2.2 Kinerja 

Kinerja pegawai adalah 
seberapa banyak para pegawai 
memberi konstribusi kepada 
perusahaan meliputi kuantitas output, 
kualitas output¸ jangka waktu, 
kehadiran ditempat kerja dan sikap 
kooperatif. Kinerja pegawai 
menunjuk pada kemampuan pegawai 
dalam melaksanakan keseluruhan 
tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya (Srimulyani, 2013). 
Sedangkan Mangkunegara (2009:67) 
kinerja karyawan, adalah prestasi 
kerja atau hasil kerja (output) baik 
kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai sumber daya manusia 
persatuan periode waktu dalam 
melaksanakan tugas kerjanya sesuai 
dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
2.3 Motivasi Kerja 

Motivasi adalah suatu faktor 
yang mendorong seseorang 
melakukan suatu aktivitas tertentu, 
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oleh karena itu motivasi sering 
diartikan sebagai faktor pendorong 
perilaku seseorang. Motivasi 
merupakan sesuatu yang mendorong 
orang untuk berbuat sesuatu 
(Sutrisno, 2010:172). Menurut 
Robbins (2013:127) motivasi sebagai 
proses yang menjelaskan intensitas, 
arah dan ketekunan seseorang 
individu untuk mencapai tujuan. 
Purnomo (2017) mengatakan bahwa 
motivasi adalah keadaan dalam 
pribadi seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu untuk 
mencapai tujuan. 
2.4 Loyalitas Kerja 

Loyalitas dapat diartikan dengan 
kesetiaan, pengabdian, dan 
kepercayaan yang diberikan atau 
ditujukan kepada seseorang atau 
lembaga yang di dalamnya terdapat 
rasa cinta dan tanggung jawab untuk 
berusaha memberikan pelayanan dan 
perilaku yang terbaik (Vinca dan Sri, 
2020). Menurut Rowen (2017:23), 
loyalitas kerja adalah usaha karyawan 
dalam membela perusahaan, dengan 
menunjukkan bahwa karyawan 
tersebut berperan aktif terhadap 
perusahannya.  

Loyalitas menurut Dewi (2016) 
dapat dijelaskan sebagai sebuah 
pengabdian, kepercayaan dan juga 
kesetiaan yang diberikan kepada 
individu atau sebuah perusahaan atau 
organisasi, dengan penuh tanggung 
jawab dan selalu berperilaku baik. 
Sedangkan menurut Aidil (2017) 
bahwa loyalitas merupakan 
kesanggupan dan tekad yang kuat 
untuk berusaha menjalankan tugas, 
dan menaati segala peraturan dengan 
kesadaran sendiri dan penuh rasa 
tanggung jawab. 

 
 

III. KERANGKA BERPIKIR 
DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Berpikir 

 
3.2 Hipotesis 
H1 :  Motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. 

H2: Loyalitas kerja berpengaruh 
positif positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada 
Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Gianyar. 

 
IV. METODE PENELITIAN 
4.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan 
pada Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Gianyar yang 
berlokasi di Jalan Ngurah Rai No. 5-
7, Gianyar. Latar belakang pemilihan 
lokasi ini karena ditemukan masalah 
berkaitan dengan pengaruh motivasi 
kerja dan loyalitas kerja dalam usaha 
meningkatkan kinerja pegawai pada 
Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. 
4.2 Obyek Penelitian 

Adapun yang menjadi obyek 
penelitian ini adalah motivasi kerja, 
loyalitas kerjadan kinerja pegawai 
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Bagian Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. 
4.3 Definisi Operasional Variabel 
1) Motivasi Kerja (X1) 

Motivasi kerja adalah semangat 
kerja yang ada pada pegawai 
pada Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Gianyar 
yang membuat pegawai tersebut 
dapat bekerja untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan 
organisasi. Adapun indikator-
indikator yang mempengaruhi 
motivasi kerja (Hasibuan, 
2013:162), antara lain :  
Kebutuhan untuk berprestasi 
(need for achievement), 
Kebutuhan berafiliasi (need for 
affiliation) dan Kebutuhan 
untuk kekuasaan (need for 
power). 

2) Loyalitas Kerja (X2)  
Loyalitas kerja adalah kesetiaan 
pegawai terhadap organisasi dan 
tanggung jawab yang diberikan 
oleh organisasi baik secara 
kepercayaan yang menyimpan 
rahasia perusahaan serta 
kesediaan pegawai untuk 
memajukan organisasi pada 
Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Gianyar. 
Indikator yang dapat mengukur 
loyalitas kerja (Rowen, 
2017:29-31), antara lain : Taat 
pada peraturan, Tanggung jawab 
pada perusahaan, Kemauan 
untuk bekerjasama, Rasa 
memiliki terhadap perusahaan, 
Hubungan antar pribadi, dan 
Kesukaan terhadap pekerjaan.  

3) Kinerja Pegawai (Y) 
Kinerja pegawai adalah hasil 
kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya oleh 
Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Gianyar. 
Adapun indikator-indikator 
yang mempengaruhi kinerja 
pegawai (Mathis dan Jackson, 
2011:378), antara lain : 
Kuantitas, Kualitas, Ketepatan   
waktu,   Kehadiran dan 
Kemampuan bekerjasama. 

4.4 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai pada Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kabupaten 
Gianyar yang berjumlah 43 orang 
pegawai. Metode penarikan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik 
sampling jenuh. Dengan demikian 
jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 43 orang pegawai. 
4.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan Analisis Regresi Linier 
Berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji F, 
Koefisien Korelasi Berganda, 
Koefisien Determinasi, dan Uji t (Uji 
Hipotesis). Pengolahan data dibantu 
dengan menggunakan aplikasi IBM 
SPSS Statistic 25. 

 
V. Hasil Analisis dan 

Pembahasan 
5.1 Analisis Regresi Linier 

Berganda 
Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier berganda dapat dibuat 
model regresi linier berganda sebagai 
berikut:  

Y = 4,920 + 0,254 X1 + 0,473 X2 
Berdasarkan persamaan regresi 

linier berganda tersebut dapat 
dijelaskan koefisien-koefisiennya 
sebagai berikut: 
1. Nilai a = 4,920 artinya bahwa 

apabila tidak ada perhatian 
terhadap motivasi kerja dan 
loyalitas kerja atau nilainya 
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adalah konstan, maka kinerja 
pegawai adalah sebesar rata-rata 
4,920. 

2. Nilai b1 = 0,254 artinya apabila 
variabel loyalitas kerja (X2) 
dianggap konstan, maka 
meningkatnya skor motivasi kerja 
(X1) sebesar satu satuan akan 
diikuti oleh meningkatnya kinerja 
karyawan. 

3. Nilai b2 = 0,473 artinya apabila 
variabel motivasi kerja (X1) 
dianggap konstan, maka 
meningkatnya skor loyalitas kerja 
(X2) sebesar satu satuan akan 
diikuti oleh meningkatnya kinerja 
karyawan. 

Jadi dengan demikian, maka 
dapat dikatakan bahwanilai koefisien 
regresi bertanda positif artinya ada 
hubungan searah, jika motivasi kerja 
dan loyalitas kerja meningkat, maka 
kinerja pegawai akan meningkat. 
5.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini terdiri atas uji 
normalitas, uji multikolonieritas, dan 
uji heteroskedastisitas. Berikut 
hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1) Hasil Uji Normalitas  

Hasil pengujian normalitas data 
dengan menggunakan grafik tabel 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test. Besarnya nilai kolmogorov 
smirnov yaitu sebesar 0,748. Hasil 
Asym. Sig. diperoleh sebesar 
0,631 hasil ini dibandingkan 
dengan probabilitas 0,05 mak 
alebih besar, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data 
penelitian berdistribusi secara 
normal. 

2) Hasil Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan hasil pengujian uji 
multikolinieritas didapat bahwa 
variabel motivasi kerja memiliki 
tolerance lebih besar dari 0,1 
(0,415 > 0,1) dan VIF lebih kecil 
dari 10 (2,407 < 10) sedangkan 

variabel loyalitas kerja memiliki 
tolerance lebih besar dari 0,1 
(0,415 > 0,1) dan VIF lebih kecil 
dari 10 (2,407 < 10). Dengan 
demikian dapat dinyakatakan 
tidak terjadi multikolinieritas. 

3) Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil pengujian 
heterokedastisitas dapat dilihat 
tampilan pada scatter plot terlihat 
bahwa plot menyebar secara acak 
di atas maupun di bawah angka 
sumbu regression studentized 
residual. Oleh karena itu 
berdasarkan uji 
heteroskedastisitas menggunakan 
metode analisis grafik, pada 
model regresi yang terbentuk 
dinyatakan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 

5.3 Uji Kelayakan Model 
1) Uji F  

Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh signifikan uji F yakni 
0,000 < 0,05. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa ada 
pengaruh yang positif dan 
signifikan antara motivasi kerja 
(X1) dan loyalitas kerja (X2) 
terhadap kinerja pegawai (Y) 
pada Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Gianyar dan 
model dinyatakan fit (layak). 

2) Koefisien Korelasi Berganda 
Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui besarnya hubungan 
antara motivasi kerja dan 
loyalitas kerja secara simultan 
terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan hasil analisis dapat 
dilihat nilai koefisien korelasi 
motivasi kerja dan loyalitas kerja 
secara simultan terhadap kinerja 
pegawai sebesar 0,851 bernilai 
positif dan terletak pada rentang 
0,800 – 1,00 sehingga korelasi 
antara motivasi kerja dan 
loyalitas kerja terhadap kinerja 
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pegawai  adalah korelasi yang 
sangat tinggi. 

3) Koefisien Determinasi 
Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui variasi/perubahan 
kinerja pegawai yang mampu 
dijelaskan oleh variabel motivasi 
kerja dan loyalitas kerja secara 
bersama-sama yang dinyatakan 
dalam bentuk persentase. 
Berdasarkan hasil analisis dapat 
dilihat nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,710 sehingga dapat 
dihitung persentase kontribusi 
motivasi kerja dan loyalitas kerja 
terhadap kinerja pegawai sebesar 
0,710 x 100% = 71,10% dengan 
sisa 28,90% dipengaruhi variabel 
lain diluar penelitian. 

4) Hasil Uji t 
1) Pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai 
Berdasarkan hasil 

analisis pengaruh motivasi 
kerja terhadap kinerja pegawai 
diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,010 kurang dari 0,05 
(0,010< 0,05) dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,254 
bernilai positif. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa ada 
pengaruh yang positif dan 
signifikan antara motivasi 
kerja (X1) terhadap kinerja 
pegawai (Y) pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. 

2) Pengaruh loyalitas kerja 
terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil 
analisis pengaruh loyalitas 
kerja terhadap kinerja pegawai 
diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 kurang dari 0,05 
(0,000< 0,05) dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,473 
bernilai positif. Hasil ini 
mempunyai arti bahwaada 

pengaruh yang positif dan 
signifikan antara loyalitas 
kerja (X1) terhadap kinerja 
pegawai (Y) pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. 

5.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
1) Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai 
Motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap  
kinerja pegawai pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. Ini dilihat 
dari nilai signifikansi motivasi 
kerja sebesar 0,010 < 0,05. Hal 
tersebut berarti hipotesis 
pertama dalam penelitian ini 
dapat diterima. 

Motivasi kerja merupakan 
pemberian dorongan kepada 
individu untuk bertindak, yang 
menyebabkan orang tersebut 
berperilaku dengan cara tertentu 
yang mengarah pada tujuan. 
Pemberian motivasi kerja 
merupakan salah satu tujuan 
agar pegawai yang diberi 
motivasi dapat bekerja sesuai 
dengan acuan kerja dan 
tanggung jawab yang diberikan 
sehingga tujuan organisasi dapat 
tercapai dengan baik. Selain itu, 
juga terkandung unsur-unsur 
upaya, yaitu upaya yang 
berkualitas dan diarahkan serta 
konsisten dengan tujuan-tujuan 
organisasi yang ingin dicapai. 

Motivasi kerja seseorang 
menunjukkan arah tertentu 
kepadanya dalam mengambil 
langkah-langkah yang perlu 
untuk memastikannya sampai 
pada tujuan. Sedangkan 
bermotivasi berarti 
menginginkan sesuatu 
berdasarkan keinginan sendiri 
atau terdorong oleh apa saja 
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yang ada untuk mencapai 
keberhasilan. Pemberian 
motivasi kerja oleh atasan 
berarti telah memberikan 
kesempatan terhadap pegawai 
yang menjadi bawahannya, 
sehingga pegawai bisa dan 
mampu mengembangkan 
kemampuannya. Motivasi kerja 
yang diberikan ini juga 
merupakan dorongan 
semaksimal mungkin pegawai 
untuk bekerja. Semakin tinggi 
motivasi kerja pegawai akan 
meningkatkan kinerja pegawai. 

Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang diteliti oleh 
Lydia dan Eddy (2017), hasil 
penelitiannya menunjukkan 
bahwa motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di 
CV Hartono Flash Surabaya. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Dimas dan Futtry (2019), 
berdasarkan hasil analisis 
pembahasan dapat diambil 
kesimpulan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan 
PT. Arisma Indonesia Merdeka 
baik secara parsial maupun 
simultan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sahar dan Resky 
(2019), berdasarkan hasil 
pengujian dapat disimpulkan 
bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

2) Pengaruh Loyalitas Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai 

Loyalitas kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. Ini dilihat 
dari nilai signifikansi loyalitas 

kerja sebesar 0,000 < 0,05. Hal 
tersebut berarti hipotesis kedua 
dalam penelitian ini dapat 
diterima. 

Loyalitas kerja merupakan 
sikap mental karyawan yang 
ditunjukan pada keberadaan 
perusahaan. Loyalitas kerja 
karyawan memberikan dampak 
positif terhadap kinerja 
karyawan, loyalitas karyawan 
dapat dilihat dari kinerja 
karyawan. Jika kinerja 
karyawan baik, taat pada 
peraturan dan optimal maka 
dapat dinilai karyawan memiliki 
loyalitas tinggi terhadap 
perusahaan, bila karyawan tidak 
dapat bekerja dengan baik dan 
optimal berarti karyawan tidak 
loyal terhadap perusahaan. Hal 
tersebut berarti bahwa pegawai 
yang memiliki loyalitas kerja 
tinggi akan bersedia 
menyumbangkan tenaganya 
dalam bentuk apapun untuk 
mencapai tujuan dari organisasi. 
Penelitian ini didukung oleh 
Lydia dan Eddy (2017), hasil 
penelitiannya menunjukkan 
bahwa loyalitas karyawan 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan di CV Hartono Flash 
Surabaya. Penelitian ini 
diperkuat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dimas dan 
Futtry (2019), yang 
menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara 
loyalitas terhadap kinerja 
karyawan PT. Arisma Indonesia 
Merdeka. 
 

VI. PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
1) Motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
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kinerja pegawai pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. Hal ini 
berarti jika pemberian motivasi 
kerja semakin baik, maka 
kinerja pegawai juga semakin 
meningkat, sebaliknya jika 
pemberian motivasi kerja 
semakin buruk maka kinerja 
pegawai akan menurun. 

2) Loyalitas kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. Hal ini 
berarti jika loyalitas kerja 
semakin baik, maka kinerja 
pegawai juga semakin baik, 
sebaliknya jika loyalitas kerja 
semakin buruk maka kinerja 
pegawai akan semakin buruk 
pula. 

6.2 Keterbatasan dan Saran-
Saran 

6.2.1 Keterbatasan 
 Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian tersebut, antara lain : 
1) Penelitian ini hanya menguji 

motivasi kerja dan loyalitas 
kerja terhadap kinerja. 
Diharapkan pada peneliti 
berikutnya yang 
menggunakan variabel terikat 
serupa dapat menambahkan 
variabel bebas lain yang 
mempengaruhi variabel 
terikat yaitu kinerja. 

2) Untuk penelitian selanjutnya, 
diharapkan untuk meneliti 
keseluruhan bagian yang ada 
di Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar. 

3) Akibat Pandemi Covid 19 
penyebaran kuisioner kepada 
para responden sedikit 
terhambat dikarenakan 
adanya penerapan Work 
From Home dimana 

membutuhkan waktu yang 
cukup lam untuk menunggu. 
Serta kurangnya 
pendampingan kepada para 
responden, sehingga apabila 
responden mengalami 
kesulitan dalam pengisian 
kuisioner tidak bisa secara 
langsung membantu 
responden. Hal ini akan 
membutuhkan waktu yang 
lebih lama. 

6.2.2 Saran-Saran 
1) Motivasi kerja pada Bagian 

Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar sudah cukup 
baik, namun masih terdapat 1 
indikator yang dianggap masih 
perlu diperbaiki dan 
ditingkatkan kembali, yaitu 
Saya memperoleh prestasi 
dalam bekerja. Untuk 
meningkatkan prestasi pegawai 
dalam bekerja, maka disarankan 
kepada pimpinan Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kabupaten 
Gianyar memberikan 
kesempatan kepada parapegawai 
untuk mengikuti pelatihan dan 
seminar sehingga pegawai dapat 
meningkatkan pengetahuan 
yang ada pada dirinya sehingga 
kinerjanya mengalami 
peningkatan. 

2) Loyalitas kerja pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar sudah cukup 
baik, namun masih terdapat 2 
indikator yang dianggap masih 
perlu diperbaiki dan 
ditingkatkan kembali, yaitu 
Saya selalu dapat bekerjasama 
dengan sesama pegawai maupun 
atasan serta Saya senang akan 
pekerjaan dan jabatan yang 
diberikan dalam organisasi. 
Hendaknya pimpinan lebih 
menciptakan hubungan kerja 
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antar pegawai dengan atasan 
serta sesama pegawai dalam 
satu bagian ataupun dengan 
bagian lain. Dengan memiliki 
interaksi sosial yang baik 
diharapkan pegawai dapat 
meningkatkan loyalitas 
kerjanya. Serta hendaknya 
pinpinan dalam penempatan 
pegawai hendaknya antara 
jabatan disesuaikan dengan 
pendidikan pegawai agar 
pegawai merasa senang akan 
pekerjaanya. 

3) Kinerja pegawai pada Bagian 
Umum Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gianyar sudah cukup 
baik, namun masih terdapat 1 
indikator yang dianggap masih 
perlu diperbaiki dan 
ditingkatkan kembali, yaitu 
Saya selalu tepat waktu untuk 
bekerja. Hendaknya pimpinan 
memperhatikan ketepatan kerja 
pegawai dengan cara 
menjalankan standar hasil 
kerja/SOP yang telah ada 
dengan baik dan tegas. 
Ketelitian hasil kerja karyawan 
dalam bekerja, penggunaan 
waktu yang digunakan oleh 
karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaan harus lebih disesuikan 
dengan waktu yang telah 
ditentukan sehingga tidak terjadi 
lagi keterlambatan, tanggung 
jawab dengan alat kerja yang 
digunakan dan melakukan 
pekerjaan apa yang harus 
dilakukan/ditetapkan. 

4) Bagi penelitian selanjutnya 
hendaknya menambah variabel 
lain yang dapat mempengaruhi 
kinerja pegawai, misalnya 
dengan menambah variabel 
disiplin kerja sehingga 
mendorong pegawai untuk lebih 

giat dalam bekerja sehingga 
tujuan instansi dapat tercapai. 
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